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Gambar Lampiran 2. Penampilan Buah Tetua dan Hibrida Cabai Rawit
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Gambar Lampiran 3. Histogram Bobot Buah
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Gambar Lampiran 5. Histogram Panjang Tangkai Buah




“ s
Zs =-2.67 Z5=0.24
Zk =5.19 Zk=2.12

Histogram Panjang Buah F2 D/U

Histogram Panjang Buah F2 B/U

/s =-2.84 Zs=1.03
Zk =0.75 Zk =-0.84

Histogram Panjang Buah D/U//D

Histogram Panjang Buah D/U//U

il N
Zs=1.60 Zs=-0.27
Zk =-0.28 Zk =-1.63

Histogram Panjang Buah B/U//B

Histogram Panjang Buah B/U//U

Gambar Lampiran 6. Histogram Panjang Buah
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Gambar Lampiran 7. Histogram Tinggi Tanaman
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Gambar Lampiran 8. Histogram Tinggi Dikotomus
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Gambar Lampiran 9. Histogram Habitus Tanaman
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Gambar Lampiran 10. Histogram Diameter Batang
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Gambar Lampiran 11. Histogram Umur Berbunga
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Gambar Lampiran 12. Histogram Umur Panen
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Gambar Lampiran 13. Histogram Bobot Produksi
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Gambar Lampiran 15. Fenotipe Tanaman hasil silang balik
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UNGARA

Gambar Lampiran 18. Fenotipe Tanaman tetua

83



Tabel Lampiran 1. Hasil Pengamatan Kriteria Karakter Bentuk Tanaman Cabai

Kriteria Karakter Bentuk Daun

Tanaman

Perlakuan

Bentuk Ujung Buah

Posisi Bunga Bentuk Buah

Bentuk Daun

Gl

G2

G3

G4

G5

G6

G7

G8

G9

G10

BARA

DEWATA
UNGARA
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Tabel Lampiran 2. Hasil Pengamatan Kriteria Karakter Warna Tanaman Cabai

Kriteria Karakter Bentuk Daun

Warna Mahkota

Warna Buah

Warna Buah

Warna

Tanaman

Perlakuan

Muda Matang

Bunga

Daun

Gl

G2

G3

G4

G5

G6

G7

G8

G9

G10

BARA

DEWATA
UNGARA
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Tabel Lampiran 3. Deskripsi Cabai Rawit Varietas Ungara IPB

Asal

Golongan varietas
Tinggi tanaman (cm)
Lebar kanopi (cm)
Tinggi dikotomus (cm)
Diameter batang (mm)
Warna daun bagian atas

Warna daun bagian bawah

Panjang daun (cm)
Lebar daun (cm)
Posisi bunga

Warna anter

Warna mahkota bunga
Umur berbunga (HST)
Bentuk buah

Warna buah muda
Warna buah intermediate
Warna buah matang
Permukaan buah
Umur panen (HST)
Diameter buah (mm)
Panjang buah (cm)
Bobot buah (g)

Bobot buah per tanaman (g)

Peneliti/Pemulia

Keunggulan

. IPB

: Galur murni

42,52

: 46,15

: 15,32

07,9

:Ungu

:Ungu

16,49

12,73

: Tegak

:Ungu

:Ungu

135

: Membulat

:Ungu

: Ungu kehijauan

: Merah

> Licin

185

15,9

13,6

3,55

: 130,65

: Dr. Muhamad Syukur, Prof. Dr. Sriani
Sujiprihati (Almh), dan Dr. Rahmi Yunianti
(Almh)

: Dapat beradaptasi baik di dataran rendah
hingga medium. Cocok sebagai tanaman
hias. Kandungan capsaicin tinggi (1.651,26
ppm) sebagai tetua donor untuk kadar
capsaicin tinggi.

Sumber : Varietas Tanaman Unggul IPB, 2013
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Tabel Lampiran 4. Deskripsi cabai rawit varietas Dewata

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Tinggi tanaman

Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Kerapatan kanopi
Warna batang

Bentuk daun

Tepi daun

Ujung daun
Permukaan daun
Ukuran daun

Warna duan

Warna kelopak bunga
Warna tangkai bunga
Warna mahkota bunga
Jumlah helai mahkota
Warna kotaksari
Jumlah kotaksari
Warna kepala putik
Bentuk buah

Ukuran buah
Permukaan kulit buah
Tebal kulit buah
Warna buah muda
Warna buah tua
Jumlah buah per pohon
Berat per buah

Berat buah per tanaman
Berat 1.000 biji

Rasa buah : pedas Hasil
Keterangan

Pengusul / Peneliti

: PT. East West Seed Indonesia
: 3045 (F) x 3045 (M)

: Hibrida silang tunggal
:+x50cm

: 35 hari setelah tanam

: 65 panen hari setelah tanam
: Kompak

- Hijau

: Oval

. Rata/tidak bergerigi

: Lancip

. Rata/tidak bergelombang

: Panjang £ 4,5 cm; lebar £ 2,0 cm
- Hijau

: Hijau

: Hijau

: Putih

:5—6 helai

: Biru keunguan

:5-6¢cm

: Kuning

: Bulat panjang

: Panjang + 4,6 cm; diameter £ 0,8 cm
: Halus mengkilap

2 1mm

: Putih

: Oranye-merah

: 389 buah

:+18¢g

:+700¢g

:48-52¢

: £14,0 ton/ha

. Beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai

tinggi dengan ketinggian 10 — 1.300 m dpl
: Asep Herpenas (PT. East West Seed Indonesia).

Sumber : Lampiran Keputusan Menteri Pertanian, 2005
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Tabel Lampiran 5. Deskripsi cabai rawit varietas Bara

Asal tanaman

Umur (setelah semai)
Panen

Tinggi tanaman
Bentuk tanaman
Warna batang

Ukuran daun (p x d)
Warna daun

Warna kelopak bunga
Warna tangkai bunga
Warna mahkota bunga
Warna kotak sari
Jumlah kotak sari
Warna kepala putik
Jumlah helai mahkota
Bentuk buah

Kulit buah

Tebal kulit buah
Warna buah muda
Warna buah tua
Ukuran buah (p x d)
Berat buah per buah
Kekompokan buah
Rasa buah

Berat buah per tanaman
Potensi hasil

Ketahanan terhadap OPT

Daerah adaptasi
Peneliti/pengusul

Seleksi galur introduksi dari Thailand
dengan nomor CR 263
: Mulai berbunga: 65-70 hari
: 115 hari
:95¢cm
: Tegak
: Hijau
:8x3.5cm
: Hijau
- Hijau
: Hijau
- Hijau
- Ungu
: 5-6
- Ungu
:5-6
: Kerucut lansing, ujung buah runcing
: Mengkilap
1 mm
- Hijau
: Merah
:3.5cmx0.7cm
'11g
: Kompak
: Pedas
0.5 kg
: 10 ton/ha
: Tahan cucumber mosaic virus (cmv), layu
bakteri, antracnose dan toleran chilli veinal
mottle v (cvmv)
: Dataran rendah sampai tinggi
: PT. East west seed indonesia

Sumber : : Lampiran Keputusan Menteri Pertanian, 1999
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